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1.1 Latar Belakang Penulisan

Lingkungan hidup adalah ekosistem, alam semesta atau secara lebih
spesifik bumi dan seluruh kehidupan yang hidup dan berkembang di dalamnya,
termasuk menyangkut interaksi yang saling berhubungan dan ketergantungan
dalam satu kesatuan yang utuh, baik di antara berbagai kehidupan maupun di
antara berbagai kehidupan itu dengan ekosistem atau di antara setiap kehidupan
dengan seluruh ekosistem tersebut,® di mana manusia dan lingkungan hidup itu
tumbuh dan berkembang di bumi. Bumi dapat diibaratkan sebagai “rumah” yang
menopang dan menyanggupkan kelangsungan hidup manusia dan
keanekaragaman hayati. Sebab, bumi menyimpan segala kekayaan Sumber Daya
Alam (SDA) dan materi yang dapat dimanfaatkan oleh seluruh makhluk hidup
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sumber daya alam seperti air, tanah,
tumbuh-tumbuhan dan udara merupakan komponen yang menyanggupkan
kebutuhan hidup manusia. Oleh karena itu, sumber daya alam memiliki peran
yang sangat besar bagi kehidupan manusia, tanpa adanya sumber daya alam,

manusia tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.

Manusia dan alam merupakan realitas alamiah yang tidak dapat
terpisahkan. Manusia cenderung tampil sebagai penguasa alam semesta.
Gambaran manusia sebagai penguasa alam semesta ini bertolak dari Kisah
penciptaan, di mana Allah menciptakan manusia sesuai gambaran-Nya dan
memberikan wasiat kepada mereka untuk meneruskan karya Allah di bumi (Kej
1:26-28). Konstitusi Pastoral Gaudium et Spes juga menerangkan bahwa segala
sesuatu di dunia ini harus diarahkan kepada manusia sebagai pusat dan
puncaknya.? Kedua pandangan ini hendak menampilkan eksistensi manusia dan

segala bentuk kreativitasnya telah mampu mengubah wajah dunia. Hal ini menjadi
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mungkin, karena manusia mampu bekerja sama dengan berpijak pada prinsip-
prinsip yang rasional yang baik dan benar.?

Keistimewaan akal budi (ratio) yang dianugerahkan Allah kepada manusia
sebagai makhluk-Nya yang merdeka semestinya dipakai untuk memikirkan
pemeliharaan, pengelolaan, dan pemanfaatan bumi sebagai tempat tinggalnya.
Sebagai makhluk rasional, manusia tentunya dapat mempelajari dan menguasai
banyak hal yang dapat membantu dirinya. Keajaiban akal budi inilah yang
membantu manusia untuk maju dan berkembang hari demi hari. Kemajuan ini
tercermin dari hasil kreativitas manusia yang dapat melahirkan dan menciptakan
sesuatu, dan salah satunya adalah teknologi. Masifnya perkembangan teknologi
sangat membantu kehidupan manusia dalam memanfaatkan alam secara bijaksana
dan bertanggung jawab.

Manusia mengalami kehidupan melalui cara-cara yang berbeda lewat
perantaraan teknologi,®> ada yang mengalami teknologi sebagai alat komunikasi,
alat bertransaksi, dan sebagainya. Dalam hubungannya dengan alam, pada zaman
dahulu masyarakat memanfaatkan sumber daya alam melalui berbagai instrumen
tradisional. Contoh, dalam dunia pertanian, para petani tradisional menggunakan
cangkul untuk menggali tanah dan tenaga hewan (kerbau) yang dipakai untuk
membajak sawah. Namun, seiring perkembangan zaman manusia menggali

teknologi sederhana dengan alat-alat pertanian yang canggih.

Perubahan sosial dari masyarakat tradisional ke masyarakat modern ini
disebut modernisasi. Menurut Wilbert Moore, seperti yang dijelaskan Mahbubah
Hasanah modernisasi merupakan perubahan masyarakat pramodern atau
tradisional dalam hal teknologi dan organisasi sosial seperti di negara Barat.°
Modernisasi yang ditandai oleh perkembangan teknologi sangat membantu kerja

manusia dalam pelbagai hal. Namun, di sisi lain teknologi digunakan sebagai
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sarana untuk merusakan alam. Paradigma yang keliru tentang alam berdampak
pada praktik eksploitasi sumber daya alam.

Beberapa tahun terakhir, isu kerusakan lingkungan hidup mendapat
perhatian global. Salah satu contoh dari beberapa tindakan merusak alam ini
adalah aktivitas pertambangan ilegal. Pertambangan ilegal merupakan jenis
pertambangan yang kurang memperhatikan kondisi lingkungan hidup. Kementrian
Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) menjelaskan saat ini penambangan
tanpa izin atau tambang ilegal tersebar di 2.741 lokasi di Indonesia.” Meluasnya
aktivitas pertambangan ini menandakan bahwa hampir sebagian besar alam telah
dikuasai untuk kepentingan ekonomi. Selain aktivitas tambang yang merusak
alam, kerusakan hutan juga menjadi masalah yang tidak kalah serius. Menurut
FAOQO, kerusakan hutan di Indonesia mencapai 1.315.500 ha per-tahun atau setiap
tahunnya luas areal hutan berkurang sebesar satu persen. Kerusakan hutan ini rata-

rata disebabkan oleh penebangan liar dan illegal logging.®

Paus Fransiskus dalam Ensiklik Laudato Si’ juga menyinggung persoalan
kerusakan lingkungan hidup yang mengancam bumi. Keprihatinan Paus
Fransiskus terletak pada masalah-masalah seperti sampah, polusi udara, limbah,
krisis air bersih, dan punahnya keanekaragaman hayati.® Beberapa bentuk
kerusakan lingkungan ini lahir dari sikap manusia yang akhirnya berdampak bagi
kehidupan manusia itu sendiri. Menurunnya kualitas hidup manusia, kemerosotan
sosial dan ketimpangan global adalah ujian kehidupan yang dialami manusia saat
ini. oleh karena itu, krisis lingkungan hidup yang terjadi dewasa ini adalah salah

satu masalah yang mengglobal.

Dari sudut pandang hukum, tindakan pengekspolitasian merupakan
tindakan yang melawan hukum. Pasal 33 ayat 3 Undang-undang Dasar 1945

menyebutkan “Bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya
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dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya demi kemakmuran
rakyat.” Penggunaan Pasal 33 ayat 3 ini dilakukan dengan anggapan bahwa
sumber daya alam dikuasai oleh negara dan merupakan milik bersama (common
property) dan digunakan untuk kesejahteraan dan kemakmuran rakyat ke

depannya (sustainability principle).t°

Dalam aspek moral, manusia dituntut untuk mengedepankan etika dalam
memandang dan memanfaatkan alam. Etika bukan hanya terjadi dalam relasi
dengan sesama manusia, melainkan juga termanifestasi dalam relasi dengan alam.
Dengan demikian, kerusakan lingkungan hidup juga menjadi bagian dari
persoalan moral, di mana manusia tidak menggunakan keutamaan moral untuk
menjaga dan merawat alam. Sonny Keraf menegaskan perlu adanya etika
lingkungan hidup sebagai refleksi kritis atas norma-norma dan prinsip atau nilai
moral yang selama ini dikenal dalam komunitas manusia untuk diterapkan secara
lebih luas dalam komunitas biotis atau komunitas ekologis.*

Persoalan kerusakan lingkungan ini merupakan cerminan bahwa manusia
belum mempunyai cara pandang yang benar atas kehadiran alam sebagai suatu
kekayaan yang mesti dimanfaatkan untuk kelangsungan hidup dalam jangka
panjang. Kesalahan cara pandang ini bersumber dari etika antroposentris yang
memandang manusia sebagai pusat dari alam semesta, dan hanya manusia yang
mempunyai nilai dan berharga pada dirinya sendiri, sementara alam dan segala
isinya yang lain hanya sekedar sarana atau alat untuk memenuhi kepentingan
manusia.*2

Berhadapan dengan fenomena ini, Gereja-pun tidak tinggal diam. Gereja
melihat bahwa fenomena ini berlawanan dengan tugas dan misi Gereja di tengah
dunia, sehingga, Gereja mengeluarkan beberapa seruan apostolik dan karya
karitatif Gereja sebagai suatu upaya dalam menjawabi persoalan ini. Paus
Fransiskus dalam Ensiklik Laudato Si’ menyerukan pentingnya perhatian terhadap

lingkungan hidup. Ensiklik ini dikeluarkan dengan tujuan dasar mengingatkan dan
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mengajak seluruh umat Allah untuk secara bersama menjaga dan melestarikan
bumi sebagai rumah bersama. Gereja Indonesia melalui Nota Pastoral KWI tahun
2013 yang berjudul; “Keterlibatan Gereja dalam melestarikan keutuhan ciptaan,”
hendak menyerukan kepeduliannya terhadap alam dan lingkungan. Gereja melalui
umat-Nya dipanggil untuk memberi perhatian, meningkatkan kepedulian dan
tindakan partisipatif dalam menjaga, memperbaiki, melindungi, dan melestarikan
keutuhan ciptaan dari berbagai macam kerusakan. Sebab, merawat lingkungan
hidup merupakan suatu ungkapan iman.*®

Panggilan dalam menjaga dan merawat alam termaktub dalam Mazmur
104:1-35. Mazmur 104 adalah nyanyian yang menunjukkan kebesaran Tuhan
yang terwujud dalam diri ciptaan-Nya. Pandangan pemazmur diarahkan kepada
dunia alam dari pada dunia manusia, di mana pemazmur membedakan tiga
wilayah kosmis yang besar: Langit (ay. 2b-4), Tanah (ay. 10-24), dan Laut (ay.
25-26).1* Mazmur ini melukiskan Allah sebagai satu-satunya pencipta.
Kebijaksanaan-Nya sebagai pencipta ditampilkan melalui setiap ciptaan yang
bekerja sesuai fungsi dan tujuannya masing-masing.

Mazmur 104 secara garis besar menampilkan alam dan segala ciptaan
sebagai milik Allah yang mesti dijaga dan dirawat manusia. Kitab Mazmur 104
melihat persoalan krisis lingkungan hidup sebagai dosa ekologis. Mazmur 104
tidak menampilkan superioritas manusia atas ciptaan yang lain, seperti yang
ditampilkan dalam Mazmur 8, manusia tidak bisa seenaknya saja merendahkan
keberadaan ciptaan lainnya dengan tindakan-tindakan yang merusak, sebab karya
penciptaan Allah bukan semata-mata untuk manusia, melainkan demi kepentingan
segala yang hidup.®

Arne Naess, seperti dikatakan Sonny Keraf berpandangan bahwa krisis
lingkungan hidup dewasa ini hanya bisa diatasi dengan melakukan perubahan cara
pandang dan perilaku manusia terhadap alam secara fundamental dan radikal.®

Hemat penulis, antroposentrisme adalah akar persoalan krisis lingkungan hidup,
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maka, sebagai narasi tandingan, penulis hendak menawarkan paradigma
teosentrisme melalui Mazmur 104:1-35 sebagai landasan utama dalam menjawabi
krisis lingkungan hidup, serta menampilkan bagaimana relevansinya bagi peran
Gereja dalam menjawabi fenomena krisis lingkungan hidup.

Berdasarkan uraian yang dipaparkan di atas, maka penelitian ini diberi
judul: KONSEP KOSMOLOGI DALAM KITAB MAZMUR 104 DAN
RELEVANSINYA BAGI PERJUANGAN GEREJA DALAM MENJAWABI
KRISIS LINGKUNGAN HIDUP.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penulisan di atas, persoalan utama yang
digarap penulis dalam karya ilmiah ini adalah: Bagaimana konsep kosmologi
menurut Mazmur 104 dan apa relevansinya bagi perjuangan Gereja dalam
menjawabi krisis lingkungan hidup? Ada beberapa masalah turunan yakni,
pertama, apa yang dimaksud dengan Krisis lingkungan hidup? Kedua, bagaimana
konsep Kosmologi dalam Mazmur 104? Ketiga, bagaimana relevansi Mazmur 104

bagi perjuangan Gereja dalam menjawabi krisis lingkungan hidup?
1.3 Tujuan Penulisan

Ada beberapa tujuan yang hendak dicapai penulis dalam karya ilmiah ini
yakni, pertama, penulis menjelaskan kosmologi Perjanjian Lama dan Kkrisis
lingkungan hidup yang terjadi dewasa ini. Kedua, penulis mengkaji konsep
kosmologi menurut Mazmur 104. Ketiga, penulis menjelaskan bagaimana
perjuangan Gereja dalam bidang lingkungan hidup dan relevansi konsep
kosmologi menurut Mazmur 104 bagi perjuangan Gereja dalam menjawabi krisis
lingkungan hidup. Keempat, tujuan penulisan skripsi ini adalah memenuhi
persyaratan untuk memperoleh gelar S-1 Filsafat pada Institut Filsafat dan

Teknologi Kreatif Ledalero.

1.4 Metode Penulisan

Metode yang digunakan penulis dalam proses penulisan karya ilmiah ini
adalah metode kualitatif lewat studi kepustakaan. Penulis mencari dan menggali

beberapa buku, Alkitab, dokumen-dokumen Gereja, jurnal ilmiah, majalah dan



surat kabar yang relevan dengan tema lingkungan hidup dan krisis lingkungan
hidup, serta buku-buku yang berkaitan dengan eksegese Kitab Mazmur 104. Lalu,
penulis juga mencari beberapa sumber-sumber mutakhir dari internet yang dapat

dijadikan sebagai bahan rujukan dalam penulisan skripsi ini.

1.5 Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri atas lima bab. Setiap bab memiliki hubungan yang saling
berkaitan untuk mampu menciptakan satu kesatuan dalam tulisan ini. Setiap bab

dibagi dalam beberapa sub bab dengan perincian sebagai berikut:

Bab pertama, penulis menjelaskan pendahuluan yang meliputi latar
belakang penulisan, rumusan permasalahan, tujuan penulisan, metode penulisan

dan sistematika penulisan.

Bab kedua, penulis menjelaskan tentang konsep kosmologi Perjanjian

Lama dan fenomena krisis lingkungan hidup yang terjadi dewasa ini.

Bab ketiga, berbicara tentang kajian eksegetis atas Kitab Mazmur 104:1-
35. Dalam bab ini penulis menjelaskan beberapa hal yang berkaitan dengan
panorama Kitab Mazmur yang mencakup nama kitab, penulis Kitab Mazmur,
pengelompokkan Kitab Mazmur, jenis-senis Mazmur dan tujuan penulisan Kitab
Mazmur. Selain itu penulis juga menjelaskan uraian eksegetis dari perikop
Mazmur 104:1-35.

Bab keempat adalah inti dari karya tulis ini di mana penulis menjelaskan
relevansi konsep kosmologi dalam Mazmur 104 bagi perjuangan Gereja dalam
menjawabi Krisis lingkungan hidup. Bab kelima merupakan bagian penutup dari
keseluruhan skripsi ini. Dalam bab ini, penulis membuat kesimpulan atas

pembahasan  yang sudah  disertakan pada  bab-bab  sebelumnya.



